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ABSTRACT

The study aims to investigate firms’ compliance in reporting the annuat financial
report to the BAPEPAM. Respondents were selected from the manufacture firms listed
in Jakarta Stock Exchange. Hundred and ten firms sampled out of 155 firms (population)
were withdrawn from annualy data of 2000-2002. The estimation technique of PROBIT
model was invoked to analyze the data by using SHAZAM as econometrics’ package
(White, 1997).

Two scenartos of Probit model were run to find out the best fit model. The
results indicated that extraordinary and/or contingent items (EXTRA) variable was
significant at & = 5 % to influence the firms’ compliance (Timeliness) in submetting
their annual financial report. While gearing (GEAR), profitability (PROFIT), size of
firm (SIZE), age of firm (AGE) and ownership (OWN) have not statistically able to
determine the dependent variable of compliance (Timeliness).

This study suggests that compliance to submit the annual financial report on time

should be measured more precise to allow for indepted result. Moreover, the aspects of

auditor, the complexity of firm, types of audit committee and the quality of firm internal
control.

Keywords : compliance, submission, report, financial, gearing, profitability, size,
firm, age, contingency, ownership.




ABSTRAKSI

Penelitian ini merupakan studi empiris mengenai ketepatan waktu pelaporan
keuangan {(annual report) perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta.
Indikator dari karakteristik kualitatif informasi di pasar modal adalah tersedianya
informasi yang tepat waktu. Ketepatan waktu merupakan masalah utama sehingga ada
kecenderungan bagi perusahaan-perusahaan publik untuk tidak tepat waktu (tidak
disiplin} dalam menyampaikan laporan keuangan kepada BAPEPAM. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis tingkat kedisiplinan atau kepatuhan yang berkaitan
dengan pelaporan keuangan dan untuk menemukan bukti empiris mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur.

Objek yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 110 perusahaan dari
155 populasi perusahaan manufaktur yang melaporkan laporan keuangan tahun 2000-
2002. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi probit (Gujarati, 2003) dengan
paket ekonometrika SHAZAM (White, 1997). Untuk menentukan dan memilih best fit
model dalam pengujian hipotesis dilakukan estimasi dengan menggunakan dua skenario.

Hasil penelitian ini menemukan bukti empiris bahwa item-item luar biasa
dan/atau kontinjensi (EXTRA) berpengaruh secara signifikan dengan alpha 5 %
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur. Sedangkan rasio
gearing (GEAR), profitabilitas (PROFIT), ukuran perusahaan (SIZE), umur perusahaan

(AGE), dan struktur kepemilikan (OWN) tidak berpengaruh secara statistik terhadap

ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur. Berdasarkan hasil
penelitian ini maka disarankan untuk penelitian mendatang sebaiknya membedakan
klasifikasi interval ketepatan waktu pelaporan secara spesifik dan mempertimbangkan
beberapa faktor (variabel) relevan yang berkaitan dengan aspek auditor dan karakteristik
perusahaan seperti kompleksitas operasional perusahaan, komite audit oleh perusahaan
sampel, kualitas pengendalian internal.

Kata-kata kunci : ketepatan waktu, pelaporan, keuangan,gearing, profitabilitas, ukuran,
perusahaan, umur, kontinjensi, kepemilikan
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BABI

PENDAHULUAN

L1. 'Latar Belakang Masalah

Pelaporan  keuangan merupakan suatu wahana bagi perusahaan untuk
mengkomunikasikan berbagai informasi dan pengukuran secara ekonomi mengenai
sumbe%r daya yahg dimiliki serta kinerjanya kepada berbagai pihak yang mempunyai
kepen‘:ringan atas informasi tersebut. Informasi yang disampaikan seharusnya merupakan
infomﬁasi yang bermanfaat. Agar bermanfaat informasi yang disampaikan harus
memehuhj karakteristik informasi bagi pemakainya yaitu dapat dipahami, relevan,
keandalan, dan daya banding.

Informast laporan ket:mngan tidak bersifat relevan jika tidak disampaikan dengan
tepat \zwaktu yaitu harus tersedia bagi pengambil keputusan sebelum informasi tersebut
kehilaﬁgan kemampuannya untuk mempengaruhi keputusan. Ketepatan waktu tidak
1nenja3min relevansi informasi-tetapi relévansi akan mustahil jika tidak tepat waktu. Oleh
karena itu ketepatan waktu adalah batasan penting pada publikasi laporan keuangan.
Ketepxz'zltan waktu penyampaian pelaporan keuangan menyiratkan bahwa informasi yang
disam:paikan harus sesering mungkin sehingga akan dapat mengungkapkan kondisi suatu
peruséhaan yang mungkin. mempunyai dampak pada prediksi dan keputusan pengguna
infonﬁasi.

Menurut Kenley dan Stubus (1972) bahwa ketepatan waktu pelaporan keuangan

dapat berpengaruh pada nilai laporan keuangan tersebut. Dyer dan McHugh (1975)




menyatakan bahwa ketepatan waktu (timeliness) pelaporan keuangan merupakan
karakterisitik penting bagi laporan keuangan. Owusu dan Ansah (2000) menyatakan
bahwa pelaporan yang tepat waktu akan memberikan andil bagi kinerja yang efisien dari
pasar saham dalam fungsi evaluasi dan pricing dan juga pelaporan yang tepat waktu
akan membantu mengurangi tingkat insider trading dan kebocoran serta rumor di pasar
saham.

Kim dan Verrechia (1994) menyatakan bahwa laporan keuangan yang dilaporkan
secara tepat waktu akan mengurangi asimetri informasi. Asimetri informasi erat
kaitannya dengan teori agency yang menjelaskan mengenai adanya konflik kepentingan
antara manajemen selakyu agen dengan pemilik dan kreditur selaku prinsipal. Prinsipal
ingin mengetahui segala informasi termasuk aktivitas manajemen yang terkait dengan
investasi {dana) dalam jperusahaan denggn meminta laporan pertanggungjawaban di
antaranya adalah laporan keuangan. |

Informasi yang dikeluarkan dalam bentuk laporan keuangan dapat segera dan
tepat waktu yang kemungkinan secara material mempengaruhi aktivitas pasar dan harga
sekuritas di bursa efek.|Berhubungan dengan hal tersebut maka 'prasyarat umum dari
ketepatan waktu penyampaian pelaporan keuangan perasahaan publik di Indonesia
diatur dalam UU No. 3 tahun 1995 tentang Pasar Modal, yang mewajibkan semua
perusahaan yang terdaftar dalam pasar modal menyampaikan laporan keuangan secara
berkz;la (periodik) kepada Badan Pe?ngawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan

mengumumkan laporan keuangan kepada masyarakat.




Peraturan mengenai penyampaian laporan keuangan ini selanjuinya diatur dalam
keputusan Ketua BAPEPAM No.80/PM/1996 (tanggal 17 Januari 1996) dan efektif
berlaku pada tanggal tersebut. Dalam peraturan tersebut menyebutkan bahwa perusahéan
wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit selambat-lambatnya
120 han terhitung sejak tanggal berakhirnya tahun buku. Kemudian dipertegas lagi oleh
TAI (2002) bahwa suatu perusahaan sebaiknya mengeluarkan laporan keuangannya
paling lambat 4 bulan setelah tanggal neraca. Apabila terjadi keterlambatan dalam
penyampaian pelaporan keuangan, maka akan dikenakan sanksi administrasi dan denda
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam peraturan pasar modal.

Kasus tentang keterlambatan yang pernah terjadi seperti yang dilansir oleh
Media Akuntansi September 2000, yang mana BAPEPAM pada tanggal 31 Agustus
2000 telah memberikan sanksi terhadap enam emiten yang telah melanggar ketentuan
tentang prinsip keterbukaan di pasar modal yaitn tidak menyampaikan laporan keuangan
tahunan periode 31 Desember 1999 secara tepat waktu. Selain itu berdasarkan catatan di
Bursa tahun 2003 bahwa hingga batas waktu yang telah ditentukan ada sebanyak 86
perusahaan tercatat belum menyampaikan Laporan Keuangan Auditan tahun 2003,
sehingga Bursa memberikan surat teguran atas keterlambatan penyampaian Laporan

Keuangan Tahun 2002 (website: http://fwww.jsx.co.id, 2003).

Berdasarkan pada kasus tersebut diatas bahwa ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan merupakan hal yang penting dan utama dalam memberikan
pengungkapan informasi baik bersifat Wajib (mandatory) maupun sukarela (voluntary)

dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi pihak pemakai dalam rangka pengambilan




keputusan. Menurut Givoly dan Paimon (1982) bahwa menilai ketepatan waktu laporan
keuangan merupakan deteminan pénting bagi tingkat kemanfaatan laporan itu sendirt.
Adapun manfaat suatu laporan keuangan akan berkurang jika laporan tersebut tidak
tersedia tepat pada waktunya (IAI, 2002).

Berkenéan dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan tersebut
terdapat beberapa penelitian yang telah d.ilakukan dan hasilnya merupakan sebagai suatu
kajian literatur yang dapat dikategorikan menjadi dua tipe. Tipe pertama, yang berkaitan
dengan dampak ketepatan waktu pelaporan pada keragaman laba saham (Chambers dan
Penman, 1984; Bandi, 2000). Tipe kedua, terutama yang berkaitan dengan pola
ketelambatan laporan dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pelaporan tepat
waktu (Dyer dan McHugh, 1975; Courtis, 1976; Gilling, 1977; Garsombke, 1981,
Givoly dan Palmon, 1982; Davies dan Whittred, 1980; Frost dan Pownall, 1994; dan
Owusu dan Ansah 2000; serta Na’im,1999; Respati, 2001; Bandi dan Harnanto, 2002).

Berdasarkan kajian diatas maka yang dapat digunakan sebagai kategori dalam
penelitian ini adalah tipe kedua dimana hasil-hasil penelitian tersebut menunjukan
adanya beb.erapa faktor yang tidak konsisten yang mempengaruhi ketepatan waktu
pelaporan keuangan. Adapun hasil penelitian yang dimaksud seperti diuraikan secara
singkat berikut ini. Dyer dan McHugh (1975) melakukan penelitian terhadap
perusahaan-perusahaan di Australia dan menemukakan bahwa ukuran perusahaan dan
waktu berakhirnya tahun buku berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan serta profitability tidak berpengaruh secara signifikan.

1




Courtis (Owusu dan Ansah, 2000) memperluas penelitian Dyer dan McHugh
(1975) dengan menguji hubungan antara empat atribut perusahaan (umur perusaliaan,
jumlah pemegang saham, jumlah halaman dari laporan tahunan dan industri} dan
penundaan pelaporan perusahaan-perusahaan di Selandia Baru. Hasil penelitiannya
rnenemukan bahwa perusahaan eneligi dan bahan bakar serta perusahaan finance adelah
pelapor tercepat sedangkan perusahaan pertambangan dan eksplorast, serta perusahaan
jasa adalah pelaporan yang lamban. Courtis juga menghubungkan kurangnya ketepatan
waktu dengan waktu rata-rata tiga bulan yang diperiukan auditor untuk mensyahkan
akun dari perusahaan klien. Atas hasil penelitian Courtis tersebut menurut Gilling
(Owusu dan Ansah, 2000) memberikan komentar dan menyatakan bahwa ketepatan
waktu pelaporan tergantung pada manajemen perusahaan yang menyiapkan dan
melaporkan akun dan auditor yang memberikan opininya. Lebih lanjut sebaiknya
menurut Gilling lebih terfokus pada keterlambatan audit akan lebih tepat lagi bila
menelaah aktivitas-aktivitas dan atribut auditor.

Gilling (Owusu dan Ansah, 2000) menelaah hubungan antara atribut auditor dan

keterlambatan audit dan hasi]hya menemukan bahwa perusahaan audit terkemuka

—
¥

(termasuk Big Eight) membutuhkan waktu 55 hari untuk menanda tangani laporan audit

jika dibandingkan dengan waktu 90 hari untuk perusahaan audit kecil di Selandia baru.
Pandangan Gilling tersebut didukung olgé:h Davies dan Whittred (1980) yang juga
menyatakan bahwa tidak satupun pendekatan yang dapat menjeléskan perilaku
pelaporan dari perusahaan, yang mana atribut perusahaan audit dan atribut perusahaan

Iien secara bersama-sama menentukan durasi audit akhir tahun yang harus dikaji.




Davies dan Whittred (1980) menguji tiga indikasi empiris bahwa interaksi akhir
tahun antara manajemen dan auditor yaitu tipe perusahaan audit, perubahan perusahaan
audit, dan ada tidaknya item-item luar bie;sa. Hasil penelitiannya menemukan bahwa tipe
perusahaan audit dan adanya iteﬁ-item luar biasa berpengaruh terhadap perilaku
pelaporan dari 100 perusabaan (sampel) yang terdaftar di Australian Associated Stock
Exchange.

Ggrsombke (1981) lebith memperluas paradigma penelitian ke Amerika Utara
dengan menguji hubungan antara ukuran perusahaan, status listing, tipe auditor, bulan
dari akhir tahun finansial, sikap manajemen dan favourableness dari pendapatan yang
éilaporkan dan perilaku ketepatan waktu pelaporan dari 120 perusahaan Amerika
Serikat. Hasil penelitiannya menemukan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam
ketepatan waktu pelaporan antara perusahaan perusahaan yang terdaftar di Bursa Saham
New York atau pasar Over-the-Counter dan perusahaan perusahaan yang terdaftar di
Bursa Saham Amerika.

Givoly dan Palmon (1982) menunjukan bahwa keterlambatan pelaporan
keuangan pada perusahaan-perusahaan di Kanada berhubungan dengan isi laporan
keuangan dan pengumuman berita buruk kecenderungan akan ditunda. Selain itu Givoly
dan Palmon (1982) juga menguji pengaruh karakteristik perusahaan dengan ketepatan
waktu menunjukan bahwa ukuran perusahaan berhubungan negatif dengan
keterlambatan pelaporan dan kompleksitas audit mempunyai hubungan dengan

keterlambatan pelaporan kenangan.




Frost dan Pownall (1994) melakukan pengujian yang komparatif dan
menemukan bahwa perusahaan perusahaan domestik maupun asing yang terdaftar di
Amerika Serikat merupakan pelapor yang lebih tepat waktu dibandingkan rekan mereka
yang terdaftar di Inggris. Selain itu menemukan bukti empiris tentang hubungan antara
ukuran perusahaan ‘dan listing bursa Amerika Serikat dan keterlambatan laporan dari
perusahaan perusahaan di masing-masing negara.

Slchwartz dan Soo (1996) menguji mengenai ketidakpatuhan perusahaan terhadap
peraturan pengungkapan informasi di Stock FExchange Commission (SEC) dan
menemukakan bahwa ketidakpatuhan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, perubahan
auditor dan kesulitan keuangan. Sedangkan Owusu dan Ansah (2000) menelaah
beberapa faktor yang relevan dengan kondisi sosial-ekonomi di Zimbabwe. Adapun
faktor-faktor tersebut adalah ukuran perusahaan, profitability, rasio gearing (kecepatan),
umur perusahaan, adanya item-item luar biasa dan/atau kontinjensi, bulan dan akhir
tahun finansial, dan kompleksita_s operasi perusahaan. Owusu dan Ansah (2000)
menemukan bahwa ketepatan Wﬁktu dalam pelaporan dipengaruhi oleh ukuran
perusahaan, profitability, dan umur perusahaan serta waktu tunggu laporan audit secara
signifikan berhubungan dengan ketepatan waktu ketika perusahaan mengehuarkan
pengumuman pendapatan awal tahun.

Na’irﬁ (1999) menguji beberapa faktor ketepatan waktu perusahaan-perusahaan
di Indonesia dan hlenemukakan bahwa ukuran perusahaan, financial distress (diukur
dengan debt (o equity ratio) tidak secara signifikan mempengaruhi ketepatan waktu dan

profitabilitas secara signifikan berpengaruh. Sedangkan Respati (2001) menguji faktor-




faktor yang mempengaruhi ketetapan waktu pada perusahaan-perusahaan di BEJ dan
menemukan bahwa profitabilitas, konsentrasi kepemilikan pihak luar (outsider
ownership concentration) secara signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu,
sedangkan ukuran perusahaan, debt to equity, dan konsentrasi kepemilikan pihak dalam
{insider ownership concentratior) tidak secara signifikan berpengaruh.

Bandi dén Hananto (2002) menguji ketepatan waktu pelaporan (timeliness),
reaks] pasar atas laporan keuangan dalam hubungannya dengan ketepatan waktu untuk
periode 1993-1998. Hasil penelitian mereka menemukan bahwa keterlambatan
pelaporan oleh perusahaan selalu mengalami kemunduran, keterlambatan antara
perusahaan besar dan kecil berbeda dan ketepatan waktu pelaporan antara pelaporan
sebelum dan sesudah waktu tidak berpengaruh terhadap pasar.

Berdasarkan uraian dari hasil-hasil penelitian diatas secara ekplisit menunjukan
pentingya ketepatan waktu penyampaian pelaporan keuangan perusahaan bagi para
pemakai laporan keuangan untuk pembuatan keputusan, terutama yang berkaitan dengan
para pemakai pelaporan keuangan di pasar modal. Oleh karena hal tersebut, penelitian
ini akan meneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu laporan
keuangan di Bursa Efek Jakarta (BEJ), yaitu dengan menganalisis kembali beberapa
faktor sebagai berikut @ rasio gearii;g, profitabilitas, ukuran perusahaan, umur
perusahaan, item-item luar biasa dan/atau kontinjensi (Owusu dan Ansah, 2000) dan
struktur kepemilikan saham (Respati, 2001).

Penelitian ini merupakan sfudi empiris pada perusahaan-perusahaan manufaktur

yang terdaftar di BEJ. Penelitian ini dilakukan, karena pada penelitian sebelumnya yang




berkaitan dengan ketepatan waktu, terutal;aa pada pola keterlambatan dan faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku pelaporan tepat waktu di BEJ masih relatif kurang, yaitu
penelitian Na’im (1999), Respati (2001) dan Bandi dan Hananto (2002). Adapun
motivasi lain bahwa penelitian i dilakukan sebagal upaya dalam meminimalkan
generalisasi terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya.

Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya,
adalah objek penelitian dan periode penelitian (tahun pengamatan). Objek dalam
penelitian ini adalah jenis perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ, di mana
penelitian sebelumnya menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di BEJ sebagai
objek penelitian (Na’im, 1999; Respati, 2001 dan; Bandi dan Hananto 2002). Adapun
alasan penulis membatasi penelitian ini hanya pada jenis perusahaan manﬁfakmr adalah
untuk menghindari adanya perbedaan karakteristik terutama dalam pencatatan laporan
keuangan (Pakawaru, 2002). Selain itu juga, periode penelitian yang membedakan
dengan penelitian sebelumnya adalah perusahaan—perusahaan manufaktur yang
menyampaikan laporan keuangan tahunan untuk periode tiga tahun yaitu periode 2000-
2002 yang merupakah awal dari tahun pemldihan krisis di Indonesia (Firmasnyah, 2002}
dan penelitian sebelumnya menggunakan periode penelitian sebelum periode pemulihan
kritis (Na’im, 1999, Respati, 2001 dan; Bandi dan Hananto 2002).

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta yang menyampaikan laporan keuangan tahunan (annual
report) untuk periode 2000 — 2002. Berdasarkan Indonesian Capital Market Directory

terdapat sebanyak 155 pe;usahaaﬁ manufaktur yang menjadi objek penelitian. Dan yang
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dipilih sebagai sampel pene]itian: adalah perusahaan yang sudah terdaftar di BEJ selama
tiga tahun berturut-turut dan meinyampaikan laporan keuangan (auditan) secara berkala
dan mengumumkan laporan ters:ebut keplada publik. Laporan keuangan tersebut harus
mengikuti standar akuntansi kedangan_ apabila diterbitkan untuk orang lain (PSAK No.
'i). Selain itu memuat tanggal pelaporan manajemen dalam menyampaikan laporan
keuangan kepada BAPEPAM.

Selanjutnya objek yanég menjadi sampel dalam penelitian akan diulas

berdasarkan klasifikasi .industri.i Dan juga berdasarkan laporan keuangan tahun 2000 —

2002 dan sesuai dengan variabel dalam penelitian ini seperti dijelaskan sebelumnya

maka akan diuraikan mengenai hutang jangka panjang, modal, laba-rugi, asset, market
value, umur perusahaan, item-item luar biasa dan/atau kontinjensi, dan struktur

kepemilikan serta catatan akuntansi yang mendukung.

1.2.  Perumusan Masalah

Bérdasarkan uraian pada latar belakang diatas bahwa ketepatan waktu dalam
laporan keuangan merupakan karakteristik yang signifikan dari informasi akuntansi.
Informasi yang usang atau tidak tepat waktu akan mengurangi manfaat dalam berbagai
proses pengambilan keputusaﬁ. Secara analitis bahwa ketepatan waktu informasi
mempengaruhi keuntungan yang diharai)kan dari seorang pembuat keputusan.

Pelaporan yang tepat ;waktu dapat menjadikan sistem akuntansi keuwangan
menghasilkan informasi yang iekstensif yang memungkinkan pemegang saham untuk

mengawasi kinerja perusahaan yaitu menuntut peran manajemen untuk meningkatkan

nilai yang diperoleh pemegang saham dengan aktivitas dan kebijakan manajerialnya.

Y
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Selain itu juga memberikan dasar informasi bagi investor untuk memahami perubahan
nilai ekuitas yang diperoleh dari angka-angka atau rasio-rasio laporan keuangan yang
mencakup nilai terkini informasi yang relevan untuk membuat keputusan.

Ketepatan waktu laporan keuangan menjadi kendala utama dan mempunyai
kecenderungan bagi perusahaan-perusahaan yang listed di BEJ dalam penyampaian
pelaporan keuangan tidak tepat waktu atau tidak disiplin. Sebagai contoh dari bukti
ketidakdispilinan atau ketidakpatuhan perusahaan yang listed di BE] tersebut adalah
berdasarkan catatan bursa yang disampaikan dalam pengumuman No.Peng-157/BEJ-
PSR/LK/04-2003 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Tahun 2003, hingga batas
waktu f,rang telah ditentukan dalam peraturan pasar modal yaitu ada sebanyak 86
perusahaan tercatat belum menyampaikan Laporan Keuangan Auditan tahun 2003,
sehingga Bursa memberikan Teguran Tertulis atas Keterlambatan Penyampaian Laporan

Keuangan Tahun 2002 (website: http://www.jsx.co.id, 2003).

Hal tersebut senada dengan pendapat. Ikataﬁ Akuntan Indonesia (TAI) yang
mengakui terdapatnya kendala dalam penyajian informasi dalam memenuhi kualitas
informasi, diantaranya adalah ketepatan waktu penyajian. Ketepatan waktu berkaitan
dengan penundaan yang ﬁdak semestinya dalam laporan keuangan yang berakibat
informasi kehilangan relevansinya (Chariri dan Ghozali, 2001). Dari uraian tersebut
maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

“Apakah faktdr rasio gearing, profitabilitas, ukuran perusahan, umur perusahaan, item-
item luar biasa dan/atau kontinjensi dan struktur kepemilikan mempengaruhi ketepatan

waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur™.




1.3

12

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas maka penelitian ini mempunyai

tujuan sebagai berikut ;

1.

1

1.4,

Menganalisis  tingkat kedisiplinan atau kepatuhan perusahaan-perusahaan
manufaktur dalam penyampaian pelaporan keuangan di Bursa Efek Jakarta.

Menemukan bukti empiris faktor-faktor yang dominan dari variabel rasio gearing,
profitabilitas, ukuran perusahan, umur perusahaan, item-item luar biasa dan/atau
kontinjensi dan struktur kepemilikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan perusahaan manufaktur.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh atau diharapkan dari hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Untuk praktisi manajemen perusabaan, analis keuangan, investor, dan kreditur
bahwa hasil penelitian ini akan memberikan gambaran tentang faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap tingkat ketepatan waktu pelaporan keuangan peruszhaan
manufaktur.

Untuk akademisi, hasil penelitian ini akan memberikan wacana (inpul) bagi
perkembangan studi akuntansi mengenai konsep dasar yang berkaifan dengan
ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan sebagai salah satu karateristik kualitatif

informasi laporan keuangan untuk perusahaan manufaktur.




BABII

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1.  Telaah Teoritis
2.1.1. Teori Keagenan (4gency Theory)

Teori keagenan, menjelaskan hubungan antara agent (agen lyang mengatur
manajemen sebuah usaha) dan principal (pemilik usaha). Pemilik usaha disebut sebagai
pihak yang melakukan evaluasi terhadap informasi sedangkan agen adalah pihak yang
mengambil keputusan. Dalam teori keagenan menjelaskan berbagai konflik kepentingan
dalam perusahaan baik antara manajer dengan pemegang saham, manajer dengan
kreditur atau antara pemegang saham, kreditur dan manajer yang disebabkan adanya
hubungan keagenan (agency relationship).

Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu orang atau lebih
(prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal
serta memberi wewenang kepada agen untuk membuat keputusan yang terbaik bagi
prinsipal (Jensen dan Meckling, 1976). Dalam proses selanjutnya jika kedua belah pihak
tersebut mempunyai tujuan yang sama untuk memaksimumkan utilitas, maka dapat
diyakini agen akan bertindak dengan cara-cara yang sesuai dengan kepentingan
prinsipal.

Pihak prinsipal dapat membatasi divergensi kepentingannya dengan memberikan
tingkat insentif yang layak kepada agen dan bersedia mengeluarkan biaya pengawasan

(monitoring cost) untuk mencegah hazard dari agen. Semua biaya tersebut sering
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disebut pula dengan biaya keagenan (agency cost). Secara umum tidak mungkin bagi
prinsipal atau agen, pada tingkat biaya keagenan sebesar nol, dapat menjamin bahwa
agen akan membuat keputusan yang optimal dari sudut pandang prinsipal.

Selain itu prinsipal diasumsikan mempunyai tanggungjawab untuk memilih
sistem informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. Para pemilik disebut
sebagai evaluator informasi dalam konteks ini; agen-agen mereka disebut pengambil
keputusan. Evaluator informasi diasumsikan bertanggung jawab untuk memilih sistem
informasi. Pilihan mereka harus dibuat sedemikian rupa sehingga para pengambil
keputusan membuat keputusan yang terbaik demi kepentingan pemilik berdasarkan
informasi yang tersedia bagi mereka. Dengan kata lain bahwa aksi-aksi yang dilakukan
oleh agen sehingga fungsi utilitas untuk kepentingan akhir adalah milik prinsipal.
Permasalahan tersebut diperumit dengan adanya kebutuhan untuk memperhitungkan
fungsi utilitas agen karena fungsi inilah yang menggerakan aksi-aksi agen (Hendriksen
dan Breda, 1992: 207).

Prinsipal akan selalu tertarik pada hasil-hasil yang dihasilkan oleh agen mereka.
Teori keagenan memberikan tiang pokok bagi peranan penting akuntansi dalam
menyediakan informasi setelah suatu kejadian yang disebut sebagai peranan pasca
keputusan. Peran ini seringkali diasosiasikan dengan peran kepengurusan (stewardship)
akuntansi, dimana seorang agen melapor kepada prinsipal tentang kejadian-kejadian
dalam periode yang lalu. Inilah yang memberikan akuntansi nilai umpan baliknya selain

nilai prediktifnya (Hendriksen dan Breda, 1992: 207).
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Teori keagenan juga mengimplikasikan adanya asimetri informasi antara manajer

sebagai agen dan pemilik sebagai prinsipal. Asimetri informasi timbul ketika manajer

lebih mengetahui inforrTsi internal dan prospek perusahaan dimasa yang akan datang,
jika dibanding dengan pemegang saham dan stakeholder’s lainnya. Dalam hubungan
tersebut menurut Kim din Verrechia (1994) bahwa laporan keuangan yang tepat waktu

akan mengurangi asimetL informasi tersebut.

2.1.2. Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

Teori kepatuhan telah diteliti pada ilmu-limu sosial khususnya di bidang
psikologis dan sosiologi yang lebih menekankan pada- pentingnya proses sosialisast
dalam mempengaruhi pi*rilaku kepatuhan seorang individu. Menurut Tyler (Susilowatt,
1998, 2003, 2004) terdapat dua persepektif dasar dalam literatur sostalogi mengenai
kepatuhan pada hukuLn, vang c}isebut instrumental dan normatif. Perspeketif
_instrumental mengasumsikan individu secara utuh didorong oleh kepentingan ﬁribadi
dan tanggapan terhadap| perubahan-perubahan datam fangible, insentif, dan penalti yang
berhubungan dengan perilaku. Perspektif normatif berhubungan dengan apa yang orang
anggap sebagai moral dan berlawanan dengan kepentingan pribadi mereka.

Seorang individy cenderung mematuhi hukum yang mereka anggap sesuai dan
konsisten dengan norma-norma internal me;reka. Komitmen normatif melalui moralitas
personal (normative commitment through Imorality) berarti mematuhi hukum karena
hukum tersebut dianggap sebagai keharusan, sedangkan komitmen normatif melalui
legitimasi (normative \commitment through legitimacy) berarti mematuhi peraturan

karena otoritas penyusun hukum tersebut memiliki hak untuk mendikte peritaku.
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Sedangkan penelitian mengenai teori kepatuhan telah diterapkan secara Iuas pada
perpajakan. Jackson dan Milligrom (Susilowati, 1998, 2003, 2004) fnenyatakan bahwa
terdapat 14 variabel-variabel yang mempengaruhi pajak kepatuhan. Variabel-variabel
tersebut adalah umur, jenis kelamin, pendidikan, level pendapatan, sumber pendapatan,
pekerjaan/status, etika, kewajaran, kompleksitas, hubungan dengan internal revenue
service (IRS), sangsi, probabilitas deteksi, dan tingkat pajak. Selain itu terdapat beberapa
variabel lain yang mempengaruhi kepatuhan pajak seperti proporsi pengendalian
individu, biaya komplain, pengaruh penyusun pajak, lokasi geografis dan mobilitas
pembayar pajak, dan hal-hal lain dimana pembayar pajak mempersepsikan keputusan
kepatuhannya.

Beberapa penelitian lainnya mengenai kepatuhan pajak yang meneliti masalah-
masalah sangsi terhadap batasan respons dilakukan oleh Christiansen dan Friedland
(Susilowati, 1998, 2003, 2004). Friedland menemukan adanya bukti mengenai kesamaan
efektifitas hukuman yang ringan dan yang berat. Meskipun demikian, masalah mengenai
dampak sangéi yang tepat terhadap kepatuhan masih merupakan hal yang kontroversial,
walaupun banyak penelitian mengindikasikan sangsi memiliki peran yang peuting dalam
mempertahankan kepatuhan.

Berdasarkan perspektif normatif maka sudah seharusnya bahwa teori kepatuhan
ini dapat diterapkan di bidang akuntansi. Apalagi di dalam UU No.8 tahun 1995, secara
eksplisit telah menyebutkan bahwa setiap perusahaan publik wajib memenuhi ketentuan
dalam undang-undang tersebut dan khususnya dalam penyampaian laporan keuangan

berkala secara tepat waktu kepada BAPEPAM. Sehubungan dengan ketepatan waktu
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pelaporan keuangan oleh perusahaan-perusahaan yang listed di Bursa Efek Jakarta,

- maka kepatuhan emiten dalam melaporkan pelaporan keuangan merupakan suatu hal

yang mutlak dalam memenuhi kepatuhan terhadap prinsip pengungkapan informasi yang

tepat waktu.

2.1.3. Karakteristik Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil utama dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas
suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data dan aktivitas
perusahaan tersebut (Munawir, 2002: 2). Menurut Baridwan t1997: 17) laporan
kevangan mérupakan ringkasan dari proses pencatatan dari transaksi-transaksi keuangan

yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Sedangkan menurut Raharja (2001:

45) bahwa laporan keuangan adalah laporan pertanggungjawaban yang dibuat oleh

manajer atau pimpinan perusahaaan atas pengelolaan perusahaan yang dipercayakan
kepadanya oleh pemilik, pemerintah (kantor pajak), kreditur (bank dan lembaga
keuangan lainnya), dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya.

Menurut TAI (2002) bahwa laporan keuangan merupakan bagian proses
pelaporan ‘keuangan. Laporan keuangan meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan
perubahan posisi keuangan (laporan arus-kas atau laporan arus dana), catatan atas
laporan keuangan, laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral
dari laporan keuangan. Selanjutnya IAI (2002) menyebutkari bahwa pemakai laporan

keuangan meliputi investor sekarang dan investor potensial, karyawan, dan pemberi
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pinjaman, pemasok dan kreditur usaha laninya, pelanggan, pemerintah dan lembaganya,
serta masyarakat yang menggunakannya untuk kebutuhan informasi yang berbeda.
Sedangkan tujuan laporan keuaﬁgan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi. 7

Karakteristik kualitatif laporan keuangan menurut 1AL (2002) merupakan ciri
khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Terdapat
empat karakteristik kualitatif pokok yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat
diperbandingkan. Karakteristik kualitatif dari informasi yang dimaksud dalam laporan

keuangan merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam menyajtkan laporan

kenangan.

Dapat dipahami, bahwa kualitas penting yang ditampung dalam laporan keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk maksud ini,
pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi
dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari dengan ketekunan yang wajar.
Namun demikian, informasi kompleks yang seharusnya dimasukan dalam laporan
keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi
tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh pemakai tertentu (1Al, 2002)

Relevan. agar bermanfaat informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan
kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka
mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atan masa depan, menegaskan, atau
mengkoreksi, hasi! evaluasi mereka di masa lalu (1Al, 2002).

Informasi yang relevan akan bermanfaat bagi investor, kreditur, dan pemakai
lainnya. Agar relevan informasi harus tersedia tepat waktu bagi pengambil keputusan
sebelum pemakai kehilangan kesempatan atau kemampuan untuk mempengaruhi

keputusan yang diambil. Dengan demikian, informasi dikatakan relevan apabila
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informasi tersebut memiliki nilai prediksi, nilai umpan balik, dan tersedia tepat waktu

(Chariri dan Ghbzali, 2001: 127).

Keandalan, agar bermanfaat informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki
kualitas andalj jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan matenal, dan
dapat diandalkan pemakainya sebagai penajian yang tulus atau jujur (faithful
represematiorj:) dan seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapakn dapat
disajikan (IAI, 2002).

Dapat dibandingkan pemakai harus dapat memperbadingkan laporan keuangan
perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan
kinerja keuangan Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan
antar perusaha.an untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinetja, serta perubahan posisi
keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan
dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk
perusahaan tersebut antar periode perusahaan yang sama dan untuk perusahaan yang
berbeda (IAL 2002)

Masing-masing dari elemen karakteristik kualitatif tersebut saling tergantung satu sama
lainnya sepertt iyang diungkapkan dalam Fir:ancia[ Accounting Standard Board No. 2
1980, misalnyal relevan dipengaruhi oleh kualitas predictive value, feedback value dan
timeliness. i

Menurut pendapat Ikatan Akuntan Indonesia dalam Chariri dan Ghozali (2001:
145) mengakui adanya kendala dalam penyajian informasi yang memenuhi kualitas
informasi. Kendala tersebut meliputi ketepatan waktu penyajian, keseimbangan antara
biaya dan manfaat, dan keseimbangan diantara karakteristik kualitatif. Tepat waktu
berkaitan denéan penundaan yang tidak semestinya dalam laporan keuangan yang
berakibat informasi kehilangan relevansinya. Keseimbangan biaya dan manfaat

berkaitan deni;an biaya yang dikeluarkan dalam penyusuan laporan keuangan dan

manfaat yang %diperoleh dari laporan keuangan tersebut. Dan keseimbangan diantara
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karakteristik kualitatif berkaitan dengan penggunaan dari karakteristik kualitatif yang
harus seimbang.

Umumnya laporan keuangan dibuat atau disusun dalam periode satu tahun buku
yaitu sesuai dengan taﬁun takwin (periode 1 Januari sampai dengan 31 Desember).
Walaupun periode akuntansi (tahun buku) yang digunakan adalah tahunan, manajemen
masih dapat menyusun laporan keuangan untuk periode yang lebih péndek, misalnya
bulanan, triwulan atau kuartal (Baridwan, 1992: 18).

Menurut UUJ No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal dan efektif mulai berlaku
pada tanggal 1 Januari 1996, menjielaskan bahwa perusahaan publik wajib
menyampaikan laporan keuangan secara berkala kepada Bapepam. Pelaporan dan
publikasi laporan keuangan tahunan yang diaudit dan laporan keuangan tengah tahunan
yang tidak diaudit adalah bersifat wajib, dan sedangkan penyampaian laporan keuangan
triwulan bersifat sukarela. Laporan keuangan yang harus diserahkan kepada BAPEPAM
terdiri dari : neraca, laporan laba-rugi, laporan saldo laba, laporan arus kas, catatan atas
laporan keuangan, dan laporan lainnya serta materi penjelasan yang merupakan bagian
integral dari laporan keuangan seperti laporan komitmen dan kontijensi perubahan untuk
emiten dan perusahaan publik yang bergerak dibidang perbankan. Laporan keuangan

harus dilaporkan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK).

2.1.4. Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu informasi akuntansi menurut SFAC No. 2 mengenai
karakteristik kualitatif informasi akuntansi, yang juga terdapat dalam Hendriksen dan

Breda (1992, 136), harus tersedia bagi pengambil keputusan sebelum kehilangan
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kapasitasnya untuk mempengaruhi keputusan. Ketepatan waktu tidak menjamin
relevansi tetapi relevansi tidaklah mungkin tanpa ketepatan waktu. Oleh karena itu,
ketepatan waktu adalah batasan penting pada publikasi laporan keuangan. Akumulasi,
peringkasan, dan penyajian selanjutnya informasi akuntansi harus dilakukan secepat
rnungkin untuk menjamin tersedia informasi ditangan pemakai atau pengguna.

Ketepatan waktu menunjukan bahwa laporan keuangan harus disajikan pada
kurun waktu yang teratur untuk memperlihatkan perubahan keadaan perusahaan yang
pada gilirannya mungkin akan mempengaruhi prediks: dan keputusan pemakai.
Ketepatan wakiu juga menunjukan rentang waktu antara penyajian informasi yang
diinginkan dengan frekuensi pelaporan informasi. Informasi yang tepat waktu
dipengaruhi kemampuan manajer dalam mgréspon setiap kejadian atau permasalahan.
Apabila informasi tidak disampaikan dengan tepat waktu akan menyebabkan informasi
tersebut kehilangan nilai di dalam mempengaruhi kualitas keputusan. Informasi tepat
waktu juga akan méndukung manajer menghadapi ketidakpastian yang terjadi dalam
lingkungan kerja mereka (Amey; Gordon dan Narayanan) dalam Respati (2001).

Chamber dan Penman (1984: 2) mendefinisikan ketepatan waktu dalam dua cara
+ (1) ketepatan waktu didefinisikan sebagai keterlambatan waktu pelaporan dari tanggal
Japoran keuangan sampai tanggal melaporkan dan (2) ketepatan waktu ditentukan
dengan ketepatan waktu pelaporan realtif atas tanggal pelaporan yang diharapkan.
Schwartz dan Soo (1996), mengukur keter]ambataq pelaporan didasarkan pada

kepatuhan perusahaan dalam mematuhi peraturan pelaporan informasi keuangan yang
. !
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ditetapkan oleh Stock Exchange Commission (SEC). Sedangkan Na’im (1999) dan Bandi
dan Hananto (2002) ketepatan waktu dilihat dari keterlambatan pelaporan.

Keterlambatan pelaporan terjadi jika perusahaan melaporkan informasi laporan
keuangan setelah tanggal yang ditentukan dan/atau hal ini sesuai dengan peraturan yang
dikeluarkan oleh BAPEPAM. Dalam regulasi informasi keuangan di Indonesia,
pemerintah telah menetapkan struktur pengaturan informasi melalui UU No.8 tahun
1995 tentang Pasar Modal dan memberi kewenangan kepada BAPEPAM untuk
mengatur kegiatan pasar‘ modal. Selanjutnya BAPEPAM bersama Bursa Efek Jakarta
(BEJ) menetapkan peraturan pelaporan keuangan bagi perusahaan publik di Indonesia,
yaitu Kep-No.38/PM/1996 mengenai laporan tahunan, Kep-No.80/PM/1996 mengenai
kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala dan Kep-No.86/PM/1996 tnengenai
pengungkapan informasi khusus kepada publik.

Peraturan-peraturan tersebut mewajibkan perusahaan yang telah melakukan
penawaran umum saham dan peruszhaan publik untuk menyediakan:laporan tahunan
serta mengirimkannya ke BAPEPAM. Pérusahaan—perusahaan publik  harus
menycrahkan laporan keuangan secara periodik kepada BAPEPAM dengan berdasarkan |
waktu yang telah ditentukan. Lebih lanjut menurut UU No. 8 tahun 1995, bahwa
keterbukaan informasi adalah pedoman umum yang mensyaratkan emiten, perusahaan
publik, dan pihak lain yang tunduk pada undang-undang ini untuk menginformasikan
kepada masyarakat dalam waktu yang tepat scluruh informasi materiil mengenai
usahanya atau efeknya yang dapat berpenga;ruh terhadap keputusan pemodal terhadap

efek yang dimaksud dan atau harga dari efek tersebut.
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Menurut JAl (2002) suatu perusahaan sebaiknya mengeluarkan laporan
keuangannya paling lama empat bulan setelah tanggal neraca. Faktor-faktor seperti
kompleksitas operasi perusahaan tidak éukup menjadi pembenaran atau ketidakmapuan
perusahaan menyediakan laporan keuangan tepat waktu. Perusahaan publik diwajibkan
antuk menyerahkan dan mempublikasikan laporan tahunan auditan dan laporan

keuangan setengah tahunan yang belum di';-audit. Adapun daftar pelaporan keuangan

yang diterapkan pada perusahaan publik di Indonesia seperti pada tabel 2.1 berikut.

TABEL 2.1
Daftar Pelaporan Rutin Perusahaan Publik di Indeonesia
Pelaporan Rutin yang Dilaporkan kepada Tenggang Waktu
diperlukan
e Laporan keuangan tahunan | e BAPEPAM & |e Laporan auditan dalam
BEI] 120 hari.

e Laporan keuangan tahunan{e BAPEPAM & |e Minimal pada 2 buah

yang dipublikasikan BEJ ' surat kabar besar yang
mempunyai sirkulasi
luas.

e Laporan keuangan tengah|e BAPEPAM & |e Ulasan terbatas: 90 hari,
tahunan BE] tidak audit : 60 hari, di

. audit : 120 hart.

e Laporan keuangan tengah | e BAPEPAM e Minimal pada 2 buah
tahunan yang surat kabar besar yang
dipublikasikan | mempunyai sirkalasi

' luas.
e Laporan perempat tahunan | ¢ BAPEPAM & | e Setiap 3 bulan
BEJ

e Laporan apropriasi dana e BEJ e DBulanan
yang diperoleh dari publik

o Laporan registrasi bulanan | e BEJ e Bulanan

(Sumber : Na’im, 1999)
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2,1.5. Rasio Gearing

(rearing ratio merupakan salah satu rasio financial leverage. Menurut Weston
dan Copeland (1995: 238) bahwa ratio leverage mengukur tingkat aktiva perusahaan
vang dibiayai oleh penggunaan hq_tang. Gearing ratio digunakan untuk mengukur
tingkat /everage yaitu perbandingan hutang jangka panjang terhadap total asset yang
dimiliki perusahaan (Owusu dan Ansah, 2000). Sedangkan menurut Tauringana dan
Clark (2000) rasio gearing adalah pembandingan hutang jangka panjang terhadap modal
sendiri (equity).

Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar suatu perusahaan
tergantung kepada kreditur (debtholders) dalam membiayai aktiva perusahaan.
Perusahaan yang mempunyai leverage yang tinggi berarti sangat tergantung pada
pinjaman luar untuk membiayai aktivanya. Sedangkan perusahaan yang mempunyai
leverage yang rendah lebih banyak membiayai investasinya dengan modal sendiri.
Dengan demikian semakin tinggi leveruge berarti semakin ftinggi risiko karena ada
kemungkinan bahwa perusahaan tersebut tidak bisa melunasi kewajiban hutangnya baik
pokok maupun bunganya.

Tingginya rasio gearing atau _,rasio financial leverage mencerminkan tingginya
risiko keuangan perusahaan. Risiko keuangan perusahaan yang tinggi mengindikasikan
bahwa perusahaan mengalami kesulitﬁﬁ keuangan. Kesulitan keuangan perusahaan
merupakan berita buruk yang akan mempengaruhi kondisi perusahaan dimata publik.
Pihak manajemen cendemng akan menghapus informasi tersebut dalam neraca (9ff

balanced) dan mencatatnya sebagai leasing (Hendriksen dan Breda, 1992: 663).
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2.1.6. Profitabilitas

Menurut Ang (1997 18.23) " rasio rentabilitas atau rasio profitabilitas
menunjukan keberhasilan perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan. ‘Profitabilitas
suatu perusahaan mencerminkan tingkat efektivitas yang dicapai oleh suatu operastonal
perusahaan (Santoso, 1995: 96). Dasar pemikiran.bahwa tingat keuntungan dipakai
sebagai salah satu cara untuk menilai keberhasilan efektivitas perusahaan, tentunya
berkaitan dengan hasil akhir dari berbagai kebijakan dan keputusan perusahaan yang
telah dilaksanakan oleh perusahaan dalam periode berjalan.

Dyer dan McHugh (1975) berpendapat bahwa ada kecenderungan bagi
perusahaan yang mengalami keuntungan untuk menyampaikan laporan keuangan secara
tepat waktu dan sebaliknya perusahaan yang mengalami kerugian akan melaporkan
terlambat. Menurut Givoly dan Palmon (1982) bahwa ketepatan waktu dan
keterlambatan pengumuman laba tahunan dipengaruhi oleh isi laporan keuangan. Jika
pengumuman laba berisi berita baik mungkin akan cenderung dilaporkan tepat waktu
dan sebaliknya jika pengumuman laba berisi berita buruk maka pihak manajémen akan
tertambat untuk menyampaikan laporan keuangan.l

Indikator yang digunakan untuk;mengukur tingkat profitabilitas adalah dengan
menggunakan rasio profit margin, return on assel, return on equity. Dalam penelitian
yang dilakukan Dyer dan McHugh (1975) bahwa profitability divkur dengan
menggunakan refurn on ordinary capital. Sedangkan menurut Na’im {1999) dan Respati

(2001) profitabilitas diukur dengan menggunakan Refurn on Assef (ROA).

UPT-PUSTAK-URP

T
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Menurut Weston dan Copeland (1995: 240) Return on Asset (ROA) biasanya
disebut sebagai hasil pengembalian atas total aktiva. Rasio ini mencoba mengukur
efektivitas pemakaian total sumber daya oleh perusahaan. Kadang-kadang rasio ini
disebut juga sebagai hasil pengembalian atas investasi (return on investment | F.OI).
Menurut Hamilton dalam Respati (2001} bahwa return on asset (ROA) sebagai rasio
laba tehadap akttva juga merupakan indikator kunci pada produktivitas. Perusahaan yang
berhasil mempunyai laba yang relatif besar jika dibandingkan dengan perusahaan yang

kurang maju.

2.1.7. Ukuran Perusahaan (Size)

Mautz dalam Givoly dan Palmon (1982) berpendapat bahwa perusahazn besar
cenderung lebih banyak mendapat perhatian oleh investor dan banyak mendapat tekanan
untuk memberikan informasi secara tepat waktu. Menurut Dyer dan McHugh (1975)
bahwa perusahaan besar lebih konsisten untuk tepat waktu dibandingkan dengan
perusahaan kecil dalam menginformasikan laporan keuangannya. Hal ini dikarenakan
perusahaan besar cenderung lebih banyak ngendapat perhatian publik. Schwarrtz dan Soo
(1996) menyatakan bahwa perusahaan besar mempunyai pengetahuan lebih tentang
peratﬁran-peraturan yang ada, oleh karena itu perusahaan besar mungkin lebih mentaati
peraturan mengenai waktu pelaporan keuangan dibanding perusahaan kecil.

Apabila dilihat dari ukuran perusahaan terdapat perbedaan penerapan teknologi
informasi (TT) antara perusahaan besar dengan perusahaan kecil karena adanya
perbedaan kebutuhan dan kompleksitas informasi (Igbaria et.al, 1997). Perusahaan besar

memiliki kompleksitas tugas sehingga dipertukan pengadopsian TT untuk memenuhi
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kebutuhan sistem informasi sebagai solusi bagi penyelesaian kompleksitas informasi
yang dihasilkan dari korﬁpleksitas tugas tersebut (Handayani, 2000). Adapun peran dari
TI1 itu sendiri dapat dipahami karena sebagai sebuah teknologi yang menitikberatkan
pada pengaturan sistem informasi dengan menggunakan komputer. Dengan T1 dapat
memenuhi kebutuhan informasi dunia bisnis dengan cepat, tepat waktu, relevan, dan
akurat (Witkinson dan Cerullo, 1997).

Anomali ukuran perusahaan lebih disebabkan operasi ketersediaan informasi
vang terpublikasi. Jumlah informasi yang terpublikasi untuk perusahaan meningkat
sesuai dengan peningkatan ukuran perusahaan. Buktl empiris dari penelitian Atiase dan
Freeman (Prasetyo, 2000) menunjukan bahwa ketersediaan informasi adalah suatu
fungsi dari ukuran perusahaan.

Ukuran perusahaan dalam beberapa peneclitian diukur menggunakan total asset
dan total penjualan seperti yang digunakan oleh Dyer dan McHugh (1975), Schwariz
dan Soo (1996), Na’im (1999), dan Respati (2001) dalam penelitiannya. Alternatif lain
yang digunakan untuk mengukur variabel‘ ukuran perusahaan adalah menggunakan
natural log of market value atau natural l(;g of cupitalization, seperti yang digunakan
dalam penelitian Teoh Wong (1993) dan Bandi (2000). Dan menurut Anoraga (2001:
59), market value atau marke price adalah harga pasar riil dan merupakan harga yang
paling mudah ditentukan karena merupakan harga dari saham vang sedang berlangsung
di pasar atau jika pasar telah ditutup maka harga penutupan (clésing price). Nilai pasar

atau kapitalisasi pasar adalah harga pasar dikalikan dengan jumlah saham yang beredar.
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2.1.8. Umur Perusahaan (Age)

Tujuan keuangan mungkin sangat berbeda untuk setiap siklus hidup perusahaan
(bisnis). Dalam teori strategis bisnis menawarkan beberapa strategi yang berbeda yang
dapat diikutt oleh unit bisni yaitu mulai dari pertumbuhan pangsa pasar yang agresif
sampai kepada konsolidasi bisnis, keluar, dan likuiditas. Menurut Kaplan dan Norton
(1996) bahwa setiap siklus hidup perusahaan tersebut disederhanakan dengan
mengidentifikasi tiga tahap berikut ini adalah pertama, pertumbuhan (growth)
perusahaan dalam tahap pertumbuhan mungkin beroperasi dengan arus kas yang negatif
dan pengembalian modal investasi yang fendah (apakah untuk investasi dalam aktiva tak
berwujud atau untuk berbagai keperluan internal). Tujuan keuangan keseluruhan dalam
tahap pertumbuhan adalah persehtase tingkat perfumbuhan pendapatan dan tingkat
pertumbuhan penjualan diberbagai pangsa pasar, kelompok pelanggan, dan wilayah.

Kedua, bertahan (sustain) situasi dimana unit bisnis memiliki daya tarik bagi
penanaman investasi dan investasi ulang tetapi diharapkan mampu menghasilkan
pengembalian modal yang cukup tinggi. Kebanyakan unit bisnis di tahap bertahan akan
menetapkan tujuan keuangan yang terkait dengan profitabilitas yang dinyatakan dengan
memakai ukuran yang terkait dengan laba akuntansi seperti laba operasi dan marjin
kotor. Dan ketiga, menuai (harvest) sebagian unit bisnis akan mencapai tahap
kedewasaan dalam siklus hidupnya yaitu tahap dimana perusahaan menuai investasi
yang dibuat pada tahap sebelumnyé.: Tujuan keuangan keseluruhan untuk unit bisnis
pada tahap ini adalah arus kas operasi (§ebe]um depresiasi) dan penghematan berbagai

kebutuhan modal kerja.
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Berbagai inovasi pengukuran kinerja kevangan yang dilaksanakan perusahaan-
perusahaan mempunyai peran penting dalam memacu pertumbuhan perusahaan-
perusahaan tersebut secara cepat. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
raengidentifikasi infrastruktur yang dibangun perusashaan dalam menciptakan
pertumbuhan dan peningkatan kinerja jangka panjang. Persaingan global yang kuat
menuntut agar perusahaan secara terus-menerus meningkatkan capability dalam
memberikan nilai tambah kepada para pelanggén dan pemegang saham. (Kaplan dan
Norton: 1996).

Térdapat tiga sumber utama pembelajaran dan pertumbuhan dalam suatu
perusahaan yaitu berasal dari manusia, sistem, dan prosedur perusahaan, yang mana
ketiga sumber tersebut sering kali memperlihatkan kesenjangan. Untuk mengatasi
kesenjangan tersebut biasanyg perusahaan selalu melakukan investasi dengan melatih
sumber daya manusia, meningkatkan teknologi, dan sistem informasinya serta
menyelaraskan berbagai prosedur dan kegiatan operasional perusahaan. Sehingga
capability sistem informasi perusahaan dapat diukur melalui tersedia informasi yang
tepat waktu (Kaplan dan Norton: 1996).

Owusu dan Ansah (2000) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengurangan
waktu pelaporan akan terjadi ketika jumlah laporan tahunan vyang dihasilkan
ditingkatkan. Selanjutnya mereka menyatakan ketika sebuah perusahaan berkembang
dan para akuntannya (pekerja) belajar lebih banyak masalah feething, menyebabkan

penundaan yang luar biasa dapat diminimalisasikan. Akibatnya, perusahaan mapat yang
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memiliki umur lebih tua cenderung untuk menjadi lebih terampil dalam pengumpulan,

pemrosesan dan menghasilkan informasi ketika diperlukan karena pengalaman belajar.

2.1.9. Item-item Luar Biasa dan / atau Kontinjensi

[tem-item luar biasa dan/atau kontinjensi dalam akun sebuah perusahaan
diperkirakan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan ke publik. Secara definisi, item-
item luar biasa mencerminkan suatu kejadian material yang tidak berulang-ulang yang
timbul dari aktivitas bisnis atau ckonomi yang bukan merupakan bagian dari operasi
normal perusahaan. Begitu juga item-item kontingensi berkaitan dengan kondisi atau
situasi pada tanggal neraca (balance sheet date), yang pengaruh finansialnya akan
ditentukan oleh kejadian mendatang yang mungkin terjadi ataupun tidak (TASC, 1995:
182)

Menurut IAI (2002), kontinjensi merupakan suatu kondisi atau situasi, dengan
hasil akhir berupa keuntungan atau kerugian, yang baru dapat dikonfirmasi setelah
terjadinya atau tidak terjadinya satu atau lebih peristiwa yang tidak pasti terjadi di masa
depan. ‘Sedangkan peristiwa setelah tanggal neraca, batk yang menguntungkan maupun

yang merugikan adalah peristiwa yang terjadi antara tanggal neraca dan tanggal
penerbitan laporan keuangan.

Penyampaian dalam artian mengungkapkan item-item luar biasa dan/atau
kontinjensi adalah merupakan bagian dari sistem informasi dalam pelaporan kevangan
perusahaan. Apabila informa‘si yang dimaksud merupakan informasi yang bersifat
kualitatif atau tidak dapat dinyatakan dalam satuan moneter (kuantitatif) lebih sulit untuk

dievaluasi baik aspek materialitas atau relevansinya. Informasi kualitatif akan relevan
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dan bermanfaat untuk diungkapkan bila informasi tersebut berguna dalam proses

pengambilan keputusan. Informasi dikatakan relevan bila informasi yang bersangkutan

dapat menambah nilai informasi secara keseluruhan dan bukan sebaliknya justru
mengurangi nilai dengan penyajian keterangan yang terlalu rinci sehingga sulit
dianalisis.

Pada umumnya terdapat lima macam informasi kualitatif yang perlu
diungkapkan terhadap pos dan jumlah Ilyang tercantum dalam laporan keuangan yaitu :
cetidakpastian (contingencies), dasar penilaian dan'kebijakan akuntansinya, perubahan
akuntansi, keterikatan dengan suatu perjanjian atau kontrak, dan peristiwa-peristiwa
setelah tanggal neraca (Chariri dan Ghozali, 2001; 341 ). Ketidakpastian dalam akuntansi
timbul dari dua sumber yaitu akuntansi umumnya berhubungan dengan satuan usaha
yang diharapkan mempunyai kelangsungan hidup dimasa datang dan pengukuran
akuntansi seringkali diasumsikan merupakan pernyataan moneter mengenai kekayaan
yang mensyaratkan taksiran jumlah masa datang yang tidak pasti (Hendriksen dan

Breda, 1992; 147).

2.1.10.Struktur Kepemilikan

Menurut Raharja (2001; 18) modal atau ckuitas adalah nilai perusahaan yang
menjadi hak pemilik. Bila perusahaan bgrbentuk perseorangan maka nilai perusahaan
tersebut merupakan modal pemilik yang biasanya dimiliki oleh satu orang dan bila
perusahaan berbentuk persekutuan,'-\ Firma, atau CV maka nilai perusahaan tersebut
disebut modal sekutu (pariner's equity). Dan jika perusahaan berbentuk perseroan {(PT)

maka modal saham (shareholder’s equity atau stockholder’s equity).

&
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Menurut Mello dan Pearson (Respati, 2001) bahwa struktur kepemilikan sangat
penting dalam menentukan nilai perusahaan. Terdapat dua aspek kepemilikan yang perlu
dipertimbangkan adalah kepemilikan oleh pihak luar dan kepemilikan oleh pihak dalam.
Pemilik dari pihak luar dianggap berbeda dengan manajer di mana kecil
kemungkinannya pemilik dari pihak Juar untuk terlibat dengan urusan bisnis perusahaan
sehari-hari (Nichaus, 1989). Dalam struktur kepemilikan perusahaan yang dimiliki oleh
pihak luar atau pemegang saham mempunyai prosentase kepemilikan lebih dari 50 %,
sehingga pemilik perusahaan atau pemegang saham mempunyai kekuatan yang besar
dalam mempengaruhi kondisi dan hasil kinerja perusahaan.

Konsekuenst dari kepemilikan tersebut tentunya akan berdampak pada
keleluasaan pthak manajemen menjadi terbatas, karena adanya pengawasan yang
menuntut pihak manajemen untuk dapat menunjukan kinerja yang lebih baik, Hal itu
dilakukan dalam rangka mendukung kepéﬁtingan pemilik atau pemegang saham untuk
mengetahui tingkat kembalian (rate of return) atas investasinya dan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam membayar deviden.

Sebagai upaya pihak manajemen untuk menunjukan kinerja yang baik adalah
dengan menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja perusahaan, dan
perubahaan posisi keuangan perusahaan bagi para pemilik atau pemegang saham.
Adapun informasi mengenai perkembangan dan kondisi perusahaan tercermin dalam
laporan keuangan (Ang, 1997). Selain itu pemilik atau pemegang saham mempunyai

kekuatan yang besar untuk menuntut pihak manajemen dalam penyajian informasi yang
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secara tepat waktu karena ketepatan waktu pelaporan keuangan mempunyai pengaruh

terhadap keputusan ekonomi yang akan diambil.

2.2.  Penelitian Terdahula

Berdasarkan perspektif ketepatan waktu pelaporan keuangan bahwa telah banyak
dilakukan penelitian mengenai ketidakdisiplinan atau ketidakpatuhan terhadap regulasi
informasi atau keterlambatan pelaporan keuangan. Penelitian-penelitian tersebut
menguji- apakah perusahaan telah melaporkan informasi yang diisyaratkan, dalam waktu
yang telah ditetapkan atau diatur. Fenomena yang yang telah diteliti di berbagai negara
seperti Australia (Dyer dan McHugh, 1975; dan Whittred dan Zimmer, 1984), Amerika
(Giyoly dan Palmon, 1982; dan Schwart dan Soo; 1996), dan Zimbabwe (Owusu dan
Ansah; 2000), serta Indonesia (Na’im ,1999; dan Respati, 2001).

Dyer dan McHugh (1975) meneliti profil ketepatan waktu pelaporan dan
normalitas keterlambatan dengan menggunakan 120 .perusahaan di Australia periode
1965-1971 yaitu menguji pengaruh variabel ukuran perusahaan, tanggal tahun buku
berakhir (vear-end closing date), dan profitability terhadap keterlambatan pelaporan
keuangan. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa ukuran peusahaan berpengaruh
negatif atau berbanding terbalik dengan keterlambatan pelaporan keuangan perusahaan,
tanggal tahun buku berakhir berpengaruh» terhadap keterlambatan pelﬁporan keuangan
perusaﬁaan, dan profitability tidak s;ce'i'ra signifikan mempengaruhi keterlambatan
pelaporan keuangan perusahaan, artinya tidak ada kecenderungan bagi perusahaan yang
mengalami keuntungan untuk menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu

dan sebaliknya perusahaan yang mengalami kerugian akan terlambat.




Penelitian Givoly dan Palmon (1982) menguji ketepatan waktu laporan keuangan
sebagai penentu yang penting atas kegunaannya. Penelitian ini menguji ketepatan waktu
pada berbagai aspek, seperti dampak atas peraturan. Hasilnya menunjukan bahwa
kecenderungan adanya- ketidaktaatan semakin menurun dan penundaan pelaporan
kenangan berhubungan dengan ini laporan, misalnya adany berita buruk (bed news).
Pengujian yang menghubungkan karakteristik perusahaan dan ketepatan waktu
mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh, sedangkan kompleksitas
audit berpengaruh secara langsung.

Whittred dan Zimmer (1984) menguji mengenai perbedaan keterlambatan
pelaporan keuangan antara perusahaan yang sehat dan perusahaan yang mengalami
kesulitan keuangan (financial distress) di Australia. Selain itu juga meneliti kemampuan
prediksi pelaporan keuangan yang terlambat dengan mempertimbangkan data tambahan
yang digunakan untuk memprediksi kesulitan keuangan yang didasarkan pada rasio-
rasio keuangan. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa terdapat perbedaan sifat antara
perusahaan yang sehat dan bangi{rut, perbedaan ini akan mempengaruhi perilaku
pelaporan keuangan. Selain itu juga, evaluasi kemampuan prediksi yang didasarkan pada
asumsi-asumsi yang kuat mengenai base rales, struktur payoff, dan biaya kesalahan.
Hasilnya menunjukan bahwa kemampuan prediktif keterlambatan audit sangat sensitif
mempengaruhi pemilihan base rates dan beberapa informasi mengenai prediksi
kesulitan keuangan perusahaan.

Schwartz dan Soo (1996) memperluas penelitian Givoly dan Palmon (1982).

Akan tetapi penelitian ini juga menguji ketidaktaatan terhadap peraturan disebabkan
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kurangnya kemampuan badan pengawas pa;sar modal yaitu Stcok Exchange Commision
(SEC), kualitas auditor, ukuran perusahaan,;dan terjadinya kesulitan keuangan. Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa ketidaktaatan lebih tinggi terjadi pada peraturan yang
lebih ketat, ukuran perusahaan berhubungan dengan kualitas auditor, dan kemampuan
badan pengawas pasar modal (SEC) menjelaskan adanya ketidaktaatan terhadap
peraturan yang ada. Schwartz dan Soo (1996) juga mencatat bahwa ketaatan perusahaan
kecil berbeda dengan perusahaan besar karena perusahaan kecil mempunyai
keterbatasan staf dan pengalaman dan perusahaan besar keterlambatannya akan lebih
sering dipertanyakan karena akan berakibat hilangnya investor dan ketidakstabilan pasar
modal.

Owusu dan Ansah (2000) menel_iji mengenai ketepatan waktu laporan keuangan
perusahaan di pasar modal Zambabwe '(Zimbabwe Stock Exchange). Adapun faktor-
faktor yang diuji adalah ukuran perusahaan, profitability, kecepatan, umur perusahaan,
adanya item-item luar biasa dan/atau kontinjensi, bulan dari akhir tahun finansial, dan
kompleksitas operasi perusahaan. Mereka menemukan bukti empiris bahwa ukuran
perusahaan, profitability, umur perusﬁhaan dan waktu tunggu laporan audit
mempengaruhi kecepatan perusahaan dalam mengumumkan pendapatan awal tahun.
Dan hanya ukuran perusahaan yang mempengaruhi ketepatan waktu dimana perusahaan
menyampaikan laporan tahunan (auditan), sedangkan faktor-faktor yang lain tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan

di Zimbabwe.
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Na'im (1999) menguji faktor-faktor yang mempengaruhi ketaatan terhadap
peraturan mengenai ketepatan waktu pelaporan keuangan di Indonesia. Hasil penelitian
menunjukan bahwa ukuran perusahaan, financiel disiress yang diukur dengan
menggunakan debt to equity ratio tidak secara signifikan berhubungan dengan ketepatan
waktu dan sedangkan faktor profitability y;ing diukur dengan menggunakan reiurn on
asset (ROA) secara signifikan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuvangan
suatu perusahaan.

Respati (2001) menguji faktor-faktor yang berpengarub terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan di Bursa Efek Jakarta. Hasil penelitiannya menunjukan
bahwa profitability dan oulsider‘ ownership concentration yang diukur dengan
prosentase kepemilikan saham terbesar yang dimiliki outsider ownership secara
signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusabaan.
Sedangkan deb! to equity ratio, ukuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan
natural log of market value, dan insider ownership concentration yang diukur dengan
menggunakan variabel dummy untuk struktur kepemilikan oleh pihak dalam tidak
berpengaruh secara signifikan terhédap ketepatan waktu pelaporan keuangan
perusahaan.

Untuk melengkapi penelitian ini, maka pada tabel 2 berikut ini menampilkan

ringkasan hasil bukti empiris dari penelitian sebelumnya.




Tabel 2.2
- Ringkasan Penelitian Terdahulu
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Peneliti

Topik

Model

Hasil Penetlitian

Dyer &
McHugh
(Australia,
1975)

Meniliti ketepatan waktu
pelaporan dan normalitas
keterlambatan di Australia dan
menguji pengarvh variable ukuran
perusahaan, tanggal berakhimya
tahun buku dan profitability
terhadap keterlambatan pelaporan
keuangan

Analysis
Correlation

‘

5

Ukuran perusahaan
berpengaruh negatif
terhadap keterlambatan
pelaporan keuangan.
Tanggal berakhimya tahun
buku berpengaruh terhadap
keterlambatan  pelaporan
kenangan.

Givoly &
Palmon
{Amerika,
1982)

Meneliti Iima factor yang
mempengaruhi ketepatan waktu
pelaporan kenangan

Logit
Regression

Rata-rata keterlambatan
pelaporan kenangan
perusabaan  berhubungan
erai dengan pola & tradisi
perusahaaan dibandingkan
dengan atribut perusahaan
spt : ukuran perusahaan &
kompleksitas operasi
perusahaaan.

Berita buruk cenderung
terlambat untuk dilaporkan.
Respon pasar
mengindikasikan  kurang
signifikan thd isi laporan
keuangan yang terlambat.
Iaba  perusahaan  yg
dilaporkan terlambat
dtindikastkan tidak
menyampaikan  informasi
baru mengenai perusahaan
yang dibutuhkan investor.

Whittred &
Zimmer
(Australia,
1984)

Menguji perbedaan keterlambatan
pelaporan  keuangan  antara
perusahaan yang sehat dan
perusahaan  yang  mengalami
kesulitan keuangan (financial
distress).

Selain itu menguji kemampuan
prediksi pelaporan keuangan yang
terlambat dan mempertimbangkan
data tambahan vyang digunakan
untuk memprediksi  kesulitan
kenangan didasarkan pada rasio-
rasio keuangan.

Logit
Regression

Terdapat perbedaan sifat
antara perusahaan sehat dan
bangkut, perbedaan ini
yang akan imempengaruhi

perilaku pelaporan
keuangan,

Kemampuan prediktif
keterlambatan audit sangat
sensitive  mempengaruhi
pemilihan base rate dan
beberapa informasi

mengenai prediksi kesulitan

kenangan perusahaan.
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Soo
Schwarz
{Amerika,
1996)

&

Menguji sejauh mana anggota
SEC mematuhi peraturan federal
yang mengharuskan informasi
perubahan auditor dilaporkan
secara tepat waktn dan menguiji
factor-faktor yang mempengaruhi
ketepatan ~ waktu  pelaporan
keuangan

Logit
Multiple
Regression

Kompetensi aunditor secara
signifikan berpengaruh
terthadap  ketidakpatuhan
dan keterlambatan
pelaporan keuangan,
Ukuran perusahaan
berpengaruh negatif
terhadap ketidkpatuhan dan
keteriambatan,

Perusahaan yang,
menggunakan auditor the
Big Six cenderung lebih
patuh  dan tepat waktu
terhadap peraturan  SEC
dibandingkan  perusahaan
yang tidak menggunakan
auditor the Big Six.
Tingginya tingkat
ketidakpatuhan  pelaporan
keuangan yang dipengaruhi
oleh kesulitan keuangan
perusahaan.
Keterlambatan
pelaporan keuangan
dipengaruhi oleh waktu
perubahan auditor.

- waktu

Ownsu &
Ansah
(Zimbabwe

, 2000)

Menelaah faktor-faktor ukuran
perusahaan, profitability, gearing,
umur perusahaan, item-item luar
biasa dan/atan kontinjen, bulan
dari akhir tahun finansial, dan
kompleksitas operasi perusahaan
yang mempengamhi ketepatan
waktu laporan keuangan di pasar
modal yang berkembang
Zimbabwe

Two Stage
Least
Squares
Regression
(25LS)

Ukuran perusahaan,
profitability, unur
perusahaan  dan  waktu
tunggu  pelaporan  audit
mempengaruhi  kecepatan
perusahaan datam
mengumumkan pendapatan
awalnya, tetapi hanya
ukuran perusahaan yang
mempengaruhi  ketepatan
waktu dimana perusahaan
mengeluarkan faporan akhir
tahunan yang diaudit. Serta
mengindikasikan ~ bahwa
baik ukuran perusahaan
maupun profitability
merupakan prediktor yang
signifikan dari ketepatan
waktu pelaporan di
Zimbabwe.

Ainun

Meneliti  faktor-fakior

yang

Logit

Faktor ukuran perusahaan,
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| Na’im . mempengaruhi ketepatan waktu | Regression | financial distress (debt to
{Indomesia, | pelaporan keuangan di Indonesia eqguity), tidak signifikan
1969) berpengaruh terhadap

ketepatan waktu pelaporan
kevangan dan profitability

secara signifikan
berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan
kenangan.
Novita W. | Meneliti  faktor-faktor  yang | Logit Faktor profitability,
'T. Respati | berpengaruh terhadap ketepatan | Regression | outsider ownership
(Indonesia, | waktu pelaporan keuangan di BEJ concentration  signifikan
2001 berpengaruh terhadap

ketepatan waktu pelaporan
kenangan dan debt 1o
equity, ukuran perusahaan
dan  insider  ownership
concentration tidak
signifikan berpengaruh
terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan.

2.3. Hipotesis dan Kerangka Pemikiran Teoritis
2.3.1. Ratio Gearing dan Ketepatan Wal{'tu'Pelaporan Keuangan

Perusahaan kemungkinan akan khawatir untuk menampilkan kondisi rasio
gearing yang tinggi dalam laporan keuangan. Tingginya rasio gearing mencerminkan
tingginya risiko keuangan perusahagn. Tingginya risiko ini menunjukan adanya
kemungkinan bahwa perusahaan yang bersangkutan tidak dapat melunasi kewajiban atau
hutangnya baik pokok maupun bunganya.

Risiko perusshaan yang tinggi mengindikasikan juga bahwa perusahaan
mengalami kesulitan keuangan, Kesulitan keuangan perusahaan merupakan berita buruk
yang akan mempengaruhi kondisi perubahaan dimata masyarakat. Dan pihak

manajemen cenderung akan menunda penyampaian laporan keuangan yang berisi berita
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buruk. Perusahaan dengan kondisi rasio gearing yang tinggi akan terlambat dalam
penyampaian pelaporan keuangannya, karena waktu yang ada akan digunakan untuk
menekan rasio gearing serendah-rendahnya.

Penelitian mengenai pengaruh rasio gearing terhadap ketepatan waktu yang
dilakukan oleh Owusu dan Ansah (2000) dan menemukan bukti empiris bahwa rasio
gearing tidak signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
perusahaaﬁ. Berdasarkan argumentasi diatas dan ketidakkonsistenan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Owusu dan Ansah (2000) dengan landasan teori yang ada maka
diduga rasio gearing mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Hs: : Rasio gearing berpengaruh -negatif terhadap ketepatan waktu pelaporan

keuangan.

" 23.2. Profitabilitas dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Profitability menunjukan keberhasilan perusahaan di dalam menghasilkan
keuntungan, sehingga dapat dikatakan bahwa profit merupakan berita baik (good news)
perusahaan. Perusahaan tidak akan menunda penyampaian informasi berita baik. Dengan
demikian perusahaan yang mampu menghasilkan profit akan cenderung lebih tepat
waktu dalam menyampaikan pelaporaﬁ keuangannya dibandingkan perusahaan yang
mengalami kerugian.

Penelitian mengenai hubungan profitability terhadap ketepatan waktu yang
dilakukan oleh Dyer dan McHugh (1975) menetmukan bukti empiris bahwa profitability

tidak secara signifikan mempengaruhi keterlambatan pelaporan keuangan. Sehingga

" tidak ada kecenderungan bagi perusabaan yang mengalami keuntungan (profif) untuk
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menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu atau perusahaan yang
mengalami kerugian akan melaporkan terlambat. Sedangkan hasil penelitian Owusu dan
Ansah (2000), Na’im (1999) dan Respati (2001) menemukan bukti empiris bahwa
profitability secara signifikan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Berdasarkan argumentasi diatas terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian dan treori
maka diduga ada pengaruh profitability terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuvangan.

Has : Profitabilty berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan kevangan.

2.3.3. Ukuran Perusahaan dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Perusahaan besar lebih banyak mendapat sorotan dari masyarakat dibanding
perusahaan kecil oleh karena itu perusahaan besar cenderung menjaga image perusahaan
dimata masyarakat. Untuk menjaga image tersebut perusahaan berusaha untuk
menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu.

Beberapa penelitian mengenai pengaruh ukuran perusabaan terhadap ketepatan
waktu telah banyak dilakukan. Dyer dan:McHugh (1975) menemukan bukti empiris
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dengan ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Schwartz dan Soo (1996) menemukan bukti empiris bahwa ukuran
perusahaan secara signifikan berpengaruh terhadap ketidakpatuhan dan keterlambatan
pelaporan keuangan perusahaan. Owusu dan Ansah (2000) menemukan bukti emnpiris
bahwa ukuran peruszhaan merupakan prediktor signifikan dari ketepatan waktu
pelaporan. Variabel ukuran perusahaén pada ketiga penelitian tersebut diatas diukur

dengan menggunakan total asser.
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Penelitian lain mengenai ukuran perusahaan dan hubungannya dengan ketepatan
waktu pelaporan keuangan juga dilakukan oleh Na’im (1999) dan Respati (20013,
menemukan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan tidak signifikan terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan. Dalam penelitian Na’im (1999) ukuran perusahaan diukur
dengan menggunakan fotul asset dan total penjualan dan dalam penelitian Respati
(2001) ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan market value (market
capitazation). Berdasarkan argumentasi diatas dan ketidakkonsistenan hasil penelitian
diduga ukuran perusahaan ﬁlempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan.
Has : Ukuran perusahan (size) berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan.

2.3.4. Umur perusahaan dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Berdasarkan keterkaitan dengan tuyjuan keuangan dalam siklus hidup perusahaan
secara eksplisit bahwa tujuan jangka panjang perusahaan adalah untuk menghasilkan
keuntungan finansial kepada investor dan meningkatkan kinerja perusahaan. Maka
capability sistem informasi yang dapat menyedia informasi yang tepat waktu dalam
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan suatu perusahaan (Kaplan dan Norton, 1996).

Owusu dan Ansah (2000) menyatakan ketika sebuah perusahaan berkembang
dan para akuntannya (pekerja) belajar lebih banyak masalah pertumbuhan, menyebabkan
penundaan yang luar biasa dapat diminimalisasikan. Akibatnya peFtlsahaan mapan yang
memiliki umur lebih tua cenderung untuk menjadi lebih terampil dalam pengumpulan,

pemrosesan dan menghasilakn informasi ketika diperlukan karena pengalaman belajar.
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Dan hasil penelitian Owusu dan Ansah (2000) menunjukan bahwa umur perusahaan
fidak secara signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Berdasarkan argumentast diatas dan ketidakkonsistenan hasil penelitian diduga umur
perusahaan mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Hss : Umur perusahaan (uge) berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu

' pelaporan keuangan.

2.3.5. Item-item Luar Biasa dan / atau Kontinjensi dan Ketepatan Waktu

Pelaporan keuangan

Salah satu tujuan utama laporan keuangan adalah memberikan infonnasi untuk
pengambilan keputusan. Térdapatnya item-item luar biasa dan/atau kontinjensi dalam
akun perusahaan yang harus diungkapkan atau disampaikan merupakan bagian dari
sistem informasi dalam laporan keuangan. Dengan item-item luar biasa dan/atau
kontinjensi tersebut diperkirakan akan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan ke
publik.

Perusahaan-perusahaan yang melaporkan item-item luar biasa davn/atau
kontinjensi lebih cenderung mengeluarkan laporan keuangan tahunannya lebih Jambat
jika dibandingkan perusahaan yang tidak melaporkan item-item luar biasa dan/atau
kontinjensi (Owusu dan Ansah, 2000). Sedangkan hasil penelitian mereka menemukan
bukti empiris bahwa item-item luar biasa dan/atau kontinjensi tidak signifikan.
Berdasarkan argumentasi tersebut diduga item-item luar biasa dan/atau kontinjensi

mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.




44

Hss : Item-item luar biasa dan/atau kontinjensi berpengaruh negatif terhadap

ketepatan waktu pelaporan keuangan.

2.3.6. Struktur Kepemilikan dan Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Pemilik dart pthak luar dianggap berbeda dengan pihak dari dalam, dimana kecil
kemungkinan pemilik dari pihak luar untuk terlibat dalam wurusan bisnis perusahaan
sehari-hari. Pemilik perusahaan dari pihak luar (pemegang saham) berkepentingan untuk
mengetahui tingkat kembalian (rate of return) investasi mereka. Oleh sebab itu mereka
membutuhkan informasi yang membantu dalam memutuskan tindakan mereka dalam hal
menjual atay membeli saham suatu perusahaan. Selain itu pemilik dari pihak Iuar juga
ingin mengetahui kemampuan perusahaan untuk membayar dividen. Informasi mengenai
perkembangan dan kondisi perusahaan tercermin dalam laporan keuangan (Ang, 1977).

Stmktur kepemilikan perusahaan yang dimiliki oleh pihak luar biasanya
mempunyai prosentase kepemilikan lebih dari 50 % schingga pemilik perusahaan dari
luar mempunyai kekuatan yang besar dalam mempengaruhi kondisi dan hasil kinerja
serta adanya pengawasan perusahaan akibatnya keleluasaan pihak manajemen menjadi
terbatas. Adanya pengawasan dari pihak luar maka pihak manajemen dituntut harus
mampu menunjukan kinerja yang baik. Jika kinerja manajemen baik maka pemegang
saham akan mendukung keberadaan manaj emen atau sebaliknya.

Upaya manajemen untuk menunjukan kinerja baik adalah dengan menyediakan
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja perusahaan, dan perubahan posisi
keuangan perusahaan bagi pemilik perusahaan dari pihak luar. Pemilik perusahaan dari

pihak luar mempunyai kekuatan yang besar untuk menekan manajemen dalam




45

menyajikan informasi secara tepat waktu, karena ketepatan waktu pelaporan keuangan
akan mempengaruhi pengambilan keputusan ekonomi.

Hasil penelitian Respati (2001) menunju_kan bahwa struktur kepemilikan
perusahaan secara signifikan berpengaruh terhaélap ketapatan waktu pelaporan keuangan
perusahaan. Dengan demikian diduga bahwa kepemilikan perusahaan skan
mempengaruht terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Hye @ Struktur kepemilikan (ownership siructure) berpengaruhi positif terhadap

“ketepatan waktu pelaporan keuangan,

2.3.7. Kerangka Pemikirran Teoritis

Adapun kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian int yang menunjukan
hubungan variabel bebas (Rasio Gearing, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan (Size), Umur
Perusahaan (Age), ltem-item luar biasa dan/atau Kontinjensi (Extra), dan Struktur
Kepemilikan (Ownership Stucture) dengan variabel terikat ketepatan waktu (timeliness)

pelaporan keuangan, disajikan dalam gambar 2.1 berikut.




Variabel Bebas

GAMBAR 2.1

Kerangka Pemikiran Teoritis

Rasio Gearing

Profitabilitas

Variabel Terikat

Size

Age

Ketepatan Waktu
Laporan Keuangan

Extra

Ownership
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BAB I

METODE PENELITIAN

3.1.  Populasi dan Prosedur Penentuan Sampel
Populasi dalam penelitian in1 adalah 155 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta (Indomesian Capital Market Directory, 2001-2002).
Sedangkan sampel penélitian diperoleh dengan metode purposive sampling, hal ini
dilakukan agar data yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian dan relatif dapat
diperbandingkan dengan hasil-hasil :penelitian sebelumnya. Berdasarkan motede tersebut
maka kriteria sampel ﬁenelitian yang dipilth dari perusahaan manufaktur yang terdaftar
di BEJ sebagai berikut :
1. Perusahaan manufaktur yang sudah /isted selama tiga tahun berturut-turut di Bursa
Efek Jakarta (BEJ).
2. Menyampaikan laporan keuangan tahunan ke BAPEPAM selama tiga tahun yang
berakhir pada periode 31 Desember 2000, 2001 dan, 2002 dan dipublikasikan,
3. Tanggal penandatangan auditor dan tanggal pelaporan manajemen (komisaris dan
direksi) kepada BAPEPAM.
Adapun alasan pembatasan tersebut untuk mehnenuhi sampel yang diinginkan.
Besarnya sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Rao (1996) dalam
Lesmana (2002) sebagai berikut :

N

n =
1 +N (moe)
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Dimana :

n = jumlah sampel

N = jumlah polpulasi

moe = margin of error (tingkat kesalahan yang ditolerir),

Rao mengasumsikan moe sebesar 5 %.
Berdasarkan pendekatan perhitungan tersebut diatas maka jumlah sampel penelitian
adalah sebanyak 112 sampel dari 155 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ.
Namun menurut kriteria sampel dalam penelitian ini yang layak digunakan sebagai
sampel penelitian adalah sebanyak 110 sampel perusahaan, hal ini karena menyangkut

mengenai kelengakapan dan tersedianya data dari annual report masing-masing

perusahaan manufaktur,

3.2.  Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
dipublikasikan. Sumber data berasal dari Indonesian Capital Mearket Directory (ICMD)
yang terdapat di Capital Market Reference Center (CMRC) BEJ dan Jakarta Stock
Exchange. Adapun data sekunder secara-lengkap yang digunakan adalah laporan
keuangan (annual report) perusahaan-perusahaan manufaktur untuk tahun buku yang

berakhir tanggal 31 Desember 2000, 2001, dan 2002.

3.3. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah berasal dari data historis tahun
2000, 2001 dan 2002 yaitu dengan menggunakan pooling data untuk data perusahaan
manufaktur selama tiga ;rahun. Adapun alasan pemilihan data selama tiga tahun lebih

didasarkan bahwa periode tersebut untuk manufakiur atau sektor industri pengolahan
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(industrialisasi) memiliki peranan terbesar dalam membentuk Produk Domestik Bruto
(Karseno dan Mulyaningsih, 2002; dan Firmansyah, 2002), sehingga memungkinkan

perusahaan manufaktur akan berupaya menyampaikan laporan keuangan secara tepat

waktu,

3.4.  Definisi Operasional Aan Pengukuran Variabel
Untuk kepentingan pengujian hipotesis yang mengukur variabel yang di gunakan
dalam penelitian ini dan menghindari perbedaan pandangan dalam mendefinisikan

variabel yang akan dianalisis, peneliti memberikan definisi operasional variabel seperti

berikut ini.

3.4.1. Variabel Terikat
1. Ketepatan Waktu (TIME)

Ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan berdasarkan UU No. 8 tahun
1995 dan Kep-No.80/PM/1996 bahwa perusahaan wajib menyampaikan laporan
keuangan tahunan yang telah diaudit selambat-lambatnya 120 hari setelah tahun buku
berakhir atau batas terakhir penyampaian laporan tanggal 30 April tahun berikutnya,
Pengukuran ketepatan waktu penyampaian pelaporan keuangan diukur berdasarkan
ketepatan dan ketidaktepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan dalam mematuhi
peraturan pasar modal (Na’im, 1999 dan Respati (2001).

Perusahaan dikategorikan tidak tepat waktu dalam menyampaiakn laporan
keuangan apabila melaporkannya diatgs tanggal 30 April dan perusahaan yang tepat

waktu adalah perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan mulai dari berakhirnya




50

tahun buku sampai dengan tanggal 30 April. Ketepatan diukur dengan menggunakan

variabel dummy, dimana kategori 0, untuk perusahaan yang tidak tepat waktu dan

kategori 1, untuk perusahaan yang tepat waktu.

3.4.2. Variabel Bebas
i. Rasio Gearing (GEAR)

Rasio gearing yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perbandingan antara
total hutang jangka panjang dengan modal sendiri (Tauringana dan Clark, 2000).

2. Profitabilitas (PROFIT) |

Profitability dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan return on asset
(ROA). Pengukuran ini sesuai yang digunakan oleh Na’im (1999) dan Respati (2001).
ROA yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengukur kemampuan perusahaan
dengan seluruh dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi
perusahaan guna menghasilkan keuntungan. ROA digunakan diukur berdasarkan model
yang digunakan oleh Weston dan Copeland (1995: 240) yaitu perbandingan antara laba
bersih dengan total aktiva.

3. Ukuran Perusahaan (SIZE)

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan market
value (Market Capitalization) adalah harga yang sesungguhnya terjadi di pasar (riil) dan
merupakan harga yang paling mudah ditentukan karena harga yang sedang berlangsung
di pasar atau jika pasar telah ditutup maka harga penutupan (closing price). Nilai pasar
atau kapitalisasi pas;lr adalah yaitu harga pasar dikalikan dengan jumlah saham beredar

(Anoraga, 2001: 59).

[UPT-PUSTAK T
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4, Umur Perusahaan (AGE)

Idealnya umur perusahaan harisnya diukur berdasarkan tanggal pada saat
berdiriannya perusahaan yang bersangkutan. Namun umur perusahaan datam penelitian
ini menggunakan tanggal listed-nya perusahaan di pasar modal (Owusu dan Ansah:
2000).

5. Item-item Luar Biasa dan / atau Kontinjensi (EXTRA)

ltem-item luar biasa dan/atau kontinjensi yang dimaksud dalam penelitian ini
diukur dengan variabel dummy, dimana kategori 0, untuk perusahaan tidak yang
melaporkan item-item luar biasa dan/atau kontinjensi dan kategori 1, untuk perusahaan
vang melaporkan item-item luar biasa dan/atau kontinjensi (Owusu dan Ansah, 2000).

6. Struktur Kepemilikan (OWN)

Konsentrasi kepemilikan. pihak luar dalém penelitian ini diukur dengan

prosentase kepemilikan saham terbesar yang dimiliki oleh outsider ownership (Respati,

2001).

3.5. Teknik Analisis
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diolah dan dianalisis dengan alat

statistik sebagai berikut:

3.5.1. Pendekatan Perhitungan Statistik Deskriptif
%
Dalam penelitian ini bahwa data yang dipergunakan adalah data sekunder dan

jenis data yang digunakan adalah kombinasi antara /ime series dan cross section data

maka menggunakan pooling data (Gujarati, 2003). Sedangkan pengolahan data dalam
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penelitian ini menggunakan teknis arithmatic mean untuk rasio gearing dan
profitabiltas, dan teknis geometric indeks mean untuk ukuran perusahaan, umur
perusahaan dan, struktur kepemilikan. Alasan menggunakan kedua teknis perhitungan
tersebut dikarenakan variabel rasio gearing dan profitabiltas terdapat nilai variabel nol
dan negatif, maka tidak dapat dihitung dengan teknis geometric index mean. Adapun
teknis perhitungan yang dimaksud sebagai berikut :

a. Aritmetic Mean (Djarwanto, 1993: 134)

— X
X =
n
Dimana :
X = Rata-rata hitung
X = Jumlah dari nila1 pengamatan
n = Jumlah tahun pengamatan

b. Geometric Indeks Mean (Susilowati, 1998)

GL=X""%X"2. X" ... X,'", dan

Pn
1 = x 100
ZPn
Dimana :
Gl = Rata-rata ukur indeks
Xy = Nilai pengamatan
I = Indeks dalam benruk presentase
Pn = Nilai pengamatan
¥Pn = Jumiah nilai pengamatan pada setiap periode

Sedangkan variabel EXTRA merupakan skala nominal yaitu pengukuran
kategori atau kelompok. Dimana kategori 0 untuk perusahaan yang tidak melaporkan

item-item luar biasa dan/atau kontinjensi dan kategori 1 untuk perusahaan yang
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melaporkan item-item luar biasa dan/atau kontinjensi. Kode angka ini hanya berfungsi

sebagai label kategori dan tanpa memiliki nilai instrinsik.

3.5.2. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan variabel-variabel dalam

penelitian ini. Indikator analisis yang digunakan adalah rata-rata (mean) dan standar

deviasi (Mason, et. al, 1999).

3.5.3. Model Parametrik
Untuk mengestimasi model ekonometrik dengan variabel terikatnya adalah
kualitatif atas terbatas (qualitative br / z'nﬁted dependent variables) sering disebut dengan
dummy pada variabel terikatnya. Untuk mengestimasi model-model yang masuk dalam
kategori ini diperlukan teknik estimasi ekonometrik seperti : Lirear Probability Model
(LPM), Model Logit, dan Model-Probit. Da}am penelitian ini model yang paling sesuai
adalah model Probit. (Ramunathan, 1992; Gujarati, 2003; Maddala, 1992). Model Probit
ini didasarkan pada teori utilitas (wility theory) atau perspektif pilihan rasional perilaku
dikembangkan oleh MC Fadden (Gujarati, 5003). Kegunaan dari model regresi probit
dapat digunakan untuk mengestimasi fenomena-fenomena pilihan. Model probit
mempunyai spesifikasi (Gujarati, 2003) sebagai berikut :
L[ =B+ BXy+u
dimana : [; = variabel dependen
¥, = variabel independen
B, = koefisien parameter
u; = variabel pengganggu

Bila I, > 0, maka I; diberi nilai 1; dan bila sebaliknya % diberi nilai 0.
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Adapun fungsi persamaan dengan memasukan variabel-variabel yang diamati

adalah :

TIME = B0+ BLGEAR + B2 PROFIT + B3 SIZE + p4 AGE + 5 EXTRA + B6 OWN + &

Notasi :

TIME = Ketepatan Waktu Penyampaian Pelaporan (dummy; 0 = tidak tepat
waktu dan 1 = tepat waktu).

GEAR = Rasio Gearing

PROFIT = Return on Asset

SIZE = Market Value

AGE = Tanggal listed perusahaan di pasar modal (BEJ)

EXTRA — Item-item luar biasa dan/atau kontinjensi (dummy; 0 = tidak
melaporkan, dan 1 = melaporkan)

OWN = Struktur kepemilikan saham perusahaan

€ = Variabel Gangguan

Adapun untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap variabel
terikat yang dikotomi (dichotomous) dan menguji signifikansi darl parameter-parameter

dalam model probit diatas maka digunakan paket ekonometrik SHAZAM (White, 1997).

3.5.4. Justifikasi Statistik

Model logit dan probit adalah model regresi yang sudah mengalami modifikasi,
sehingga karakteristiknya sudah tidak sama dengan model regresi biasa. Oleh karena itu
penentuan signifikasinya secara statistik tidak sama dengan regresi biasa. Dalam model
regresi biasa, kesesuaian model (goodness of fit) dapat dilihat dari R? ataupun F-test, tapi

dalam ketiga model tersebut (logit, probit, tobit) indikator ini adalah tidak berlaku lagi
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